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Abstract: This research aims to determine and analyze the influence of the
ability to adapt to employee performance through job satisfaction. This
research method is quantitative. Carried out at the Pangkep Regency
District Office. The research populationwas 102 employees of the Ma'rang
District office, Labakkang District, Segeri District, using a nonprobability
sampling technique. Questionnaires are used as a data collection tool and
are supported by observation and documentation. The questionnaire data
that has been obtained is managed using path analysis with SPSS statistical
tools. The findings of this research are that there is a significant positive
influence on all hypotheses where adaptability and job satisfaction have a
significant positive influence on performance. To achieve optimal employee
performance, it is necessary to pay attention to the ability to adapt and job
satisfaction, which is one of the keys to success in this area of regional
government, so it is important for the Pangkep Regency government.
Keywords: Adaptability, Job Satisfaction, Employee Performance.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Kemampuan Menyesuaikan Diri Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan
Kerja. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Dilaksanakan pada Kantor
Kecamatan Kabupaten Pangkep. Populasi penelitian adalah pegawai kantor
Kecamatan Ma’rang, Kecamatan Labakkang, Kecamatan Segeri sebanyak 102
orang, dengan teknik nonprobability sampling. Kuesioner digunakan sebagai alat
pengumpul datadan didukung dengan observasi dan dokumentasi. Data kuesioner
yang telah didapatkan dikelola menggunakan analisis jalur dengan alat bantu
statistik SPSS. Temuan dari penelitian ini adalah didapatkan pengaruh signifikan
positif terhadap seluruh hipotesis dimana kemampuan menyesuaikan diri dan
kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan positif pada kinerja. Untuk
mencapai kinerja pegawai yang optimal perlu memperhatikan kemampuan
menyesuikan diri dan kepuasan kerja yang menjadi salah satu kunci keberhasilan
dilingkup pemerintah daerah ini sehingga penting bagi pemerintah Kabupaten
Pangkep.

Kata Kunci: Kemampuan Menyesuaikan Diri, Kepuasan Kerja, Kinerja
Pegawai.
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PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada tingkat makro merupakan upaya
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan individu guna mencapai tujuan pembangunan
nasional. Proses ini meliputi perencanaan dan manajemen SDM secara keseluruhan. Pada
tingkat mikro, di dalam konteks lingkungan kerja suatu unit seperti departemen atau organisasi,
SDM mengacu pada tenaga kerja atau pegawai yang memegang peran krusial dalam mencapai
kesuksesan organisasi. Meskipun fasilitas yang canggih dan lengkap penting, namun
keberhasilan suatu organisasi juga sangat bergantung pada tingkat pemahaman individu ketika
menggunakan fasilitas yang ada. Oleh karena itu, setia individu mempunrai peranan dalam
pelaksanaan tugas pemerintahan, seperti yang dijelaskan dalam pernyataan diatas.

Oleh karena itu, pemerintah telah mengeluarkan berbagai regulasi terkait manajemen
kepegawaian. Perhatian pemerintah terhadap hal ini tidak terlepas dari kebutuhan
pembangunan saat ini di mana pegawai sebagai bagian dari abdi negara perlu mempunyai
dedikasi dan pengetahuan yang tinggi untuk menyongsong tantangan pada bidang
pembangunan. Hal ini penting untuk disoroti karena di masa depan, untuk mengantisipasi
persoalan yang muncul dibutuhkan pegawai handal agar dapat menghadapi kesulitan yang
makin banyak.

Dari penjelasan di atas, penulis menyadari pentingnya kinerja pegawai dalam instansi
pemerintah, termasuk Kantor Kecamatan Kabupaten Pangkep. Rendahnya kinerja pegawai
dipengaruhi oleh kepemimpinan, pengawasan, koordinasi antar sub-dinas, kedisiplinan,cara
bekerja dan lain-lain. Output yang dihasilkan termasuk kuantitas kerja yang maksimal untuk
menjamin efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas. Waktu kerja harus digunakan secara
eksklusif untuk kepentingan dinas, dengan peningkatan kualitas kerja yang berkelanjutan.
Pegawai harus mampu memaksimalkan waktu dan pikiran serta mengevaluasi keberhasilan
mereka sendiri. Namun, masih banyak pegawai yang belum mampu mencapai standar tersebut
dengan baik, yang berdampak pada kinerja individu maupun keseluruhan instansi/organisasi.

Hasil dari kinerja pegawai, atau yang disebut sebagai outcome, sangat bergantung pada
dedikasi dantanggung jawab individu tersebut. Pegawai bertanggung jawab untuk memberikan
Kinerja yang optimal dan pelayanan yang memuaskan kepada masyarakat, dengan tujuan
menciptakan kepuasan bagi mereka. Sayangnya, masih ada banyak pegawai yang kurang

bertanggung jawab dan tidak disiplin dalam menjalankan tugas mereka. Keterlambatan, pulang
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lebih awal dari jadwal, atau bahkan ketidakhadiran di tempat kerja pada jam kerja merupakan
masalah umum yang mengakibatkan kinerja yang kurang efisien dan efektif.

Dengan pemahaman tersebut, diharapkan agar pegawai di Kantor Kecamatan Kabupaten
Pangkep mampu melaksanakan tugas mereka secara efektif. Untuk mengevaluasi faktor-faktor
yang memengaruhi Kinerja, penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Davis dalam
Mangkunegara (2017:67).

TINJAUAN PUSTAKA

Peter Drucker (1954): Drucker, dalam berbagai karya manajemennya, menekankan
pentingnya kinerja pegawai sebagai salah satu faktor kunci dalam kesuksesan organisasi. Dia
menyoroti peran manajer dalam membimbing dan mengembangkan karyawan untuk mencapai
kinerja yang optimal.

Frederick Herzberg (1959): Herzberg memperkenalkan Teori Motivasi dan Higiene,
yang menyatakan bahwa faktor-faktor motivasi intrinsik seperti pencapaian dan tanggung
jawab berkontribusi pada Kinerja pegawai. Karyanya ini mengubah cara kita memahami
motivasi dan kepuasan kerja.

Douglas McGregor (1960): McGregor mengemukakan sifat manusia dan pengaruhnya
terhadap kinerja pegawai. Teori Y, yang mengasumsikan bahwa karyawan memiliki motivasi
intrinsik untuk kerja keras, menyoroti pentingnya pendekatan partisipatif dalam manajemen.

Edwin Locke (1968): Locke mengembangkan Teori Pengaturan Tujuan, yang
menekankan pentingnya membuat misi spesifik, menantang, dan terukur untuk menambah
dorongan dan Kinerja pegawai.

Gary Yukl (1971): Yukl adalah seorang pakar kepemimpinan yang menyoroti peran
penting kepemimpinan dalam membentuk lingkungan kerja yang mendukung kinerja pegawai
yang tinggi. Dia menekankan pentingnya komunikasi, arahan yang jelas, dan dukungan dari
atasan.

Daniel Pink (2009): Pink, dalam bukunya "Drive", mengemukakan konsep motivasi
intrinsik dan menyoroti pentingnya otonomi, penguasaan, dan tujuan yang bermakna dalam
meningkatkan kinerja pegawai.

Adam Grant (2013): Grant, seorang psikolog organisasi terkemuka, menekankan
pentingnya memberikan makna pada pekerjaan dalam meningkatkan kinerja pegawai

Pendapat-pendapat ini, meskipun berasal dari berbagai era, tetap relevan membentuk

praktik manajemen modern.
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METODE PENELITIAN
Sampel dan Pengumpulan Data
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang dipiih dalam studi ini untuk mengukur
pengaruh antar variabel. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pangkep. Adapun waktu dalam
pelaksanaan penelitian ini dimulai pada awal bulan November 2023 hingga akhir bulan
Desember 2023. Dengan pertimbangan untuk memudahkan pengumpulan data yang diperlukan
dan optimalisasi penggunaan waktu dan tenaga. Lokasi penelitian dipilih agar peneliti dapat
dengan mudah mengakses informasi yang diperlukan dan berinteraksi dengan responden secara
langsung. Sampel dalam penelitian ini diambil dari keseluruhan pegawai di kantor Kecamatan
Ma.rang, Kecamatan Labakkang, Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep yang berjumlah 48
pegawai yang berstatus PNS dan 54 pegawai THL, sehingga total responden adalah 102 orang.

Analisis data menggunakan analisis jalur dan bantuan alat statistik SPSS.

Pengukuran Variabel

Penelitian ini ada 3 variabel yakni variabel independen, dependen dan intervening.
Variabel tersebut menggunakan skala Likert (poin 1-4) untuk mengukur persepsi responden
atas pertanyaan yang diberikan.

Kemampuan menyesuaikan diri (X) indikatornya yaitu 1) Situasi, 2) Komunikasi, 3)
Kerja sama.

Kepuasan kerja (Y1) indikatornya yaitu 1) Isi pekerjaan, 2) Supervisi, 3) Organisasi, 4)
Manajemen, 5) Kesempatan untuk maju, 6) Gaji.

Kinerja (Y2) indikatornya yaitu 1) Tujuan, 2) Standar, 3) Umpan balik, 4) Alat atau

sarana, 5) Motivasi, 6) Peluang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Instrumen Penelitian

Hasil uji validitas instrumen untuk setiap item variabel kemampuan menyesuaikandiri
(X), kepuasan kerja (Y1), dan kinerja pegawai (Y2) memiliki nilai korelasi lebih besar
dibandingkan dengan nilai r kritis, begitupun hasil uji reliabilitas terhadap variabel dihasilkan
nilai C.A lebih dari atau sama dengan 0,60. Ketiga variabel dengan item yang
mendukungvariabel tersebut adalah seluruhnya valid dan reliable.
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Tabel 1 Profil Responden
Karaktristik Responden Frekuensi Persentase (%0)
Jenis Kelamin Laki-laki 54 52,9
Wanita 48 47
Total 102 100
Pendidikan S2 10 9,8
S1 60 58,8
DIl 13 12,7
SMA/SMK 19 18,6
Total 102 100

Sumber : Olah Data Statistik, 2023

Pengujian Hipotesis

Analisis ini melibatkan 2 pengujian jalur

Pengujian Jalur 1

Pengujian pada jalur 1 adalah menguji pengaruh kemampuan menyesuaikan diri (X)
terhadap kepuasan kerja (Y1). Nilai koefisien jalur 0.821 pada persamaan tersebut dapat
diartikan bahwa tiap kenaikan 1 satuan nilai variabel kemampuan menyesuaikan diri, maka nilai
kepuasan kerja meningkat sebesar 0.821 poin dan koefisien jalur tersebut adalah positif. Hasil
uji di atas juga ditunjukkan nilai signifikansi yakni 0,000 dimana seluruh nilai yang didapatkan
adalah kurang dari nilai probability 5% oleh karenanya dapat diartikan yakni variabel
kemampuan menyesuaikan diri (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja
(Y1). Nilai R-square sebagai nilai koefisien determinasi yaitu 0,325. Hasil tersebut
memperlihatkan besaran nilai pengaruh bebas atas perubahan variabel terikatnya. Dapat
diketahui bahwa variabel independent (kemampuan menyesuikan diri) mempunyai kemampuan
sebesar 32,5% dalam menjelaskan varians pada variabel dependent (kepuasan kerja) dan masih
ada 67,5% varian yang dijelaskan oleh faktor independent lainnya.
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Pengujian Jalur 2
Pengujian pada jalur 2 adalah menguji pengaruh kemampuan menyesuaikan diri (X) dan
kepuasan kerja (Y1) terhadap kinerja pegawai (Y2). Nilai koefisien jalur 0.923. Hasil yang
didapatkan tersebut bisa berarti dimanatiap peningkatan 1 poin nilai dari variabel kemampuan
menyesuaikan diri, maka nilai kinerja pegawai meningkat sebesar 0.923 poin dan koefisien jalur
tersebut adalah positif. Hasil uji di atas juga ditunjukkan nilai signifikansi yakni 0,000 dimana
seluruh nilai yang didapatkan adalah kurang dari nilai probability 5% oleh karenanya dapat
diartikan yakni variabel kemampuan menyesuaikan diri (X) berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai (Y2). Nilai koefisien jalur 0.740. Hasil yang didapatkan tersebut bisa
berarti dimana tiap peningkatan 1 poin nilai dari variabel kepuasan kerja, maka nilai kinerja
pegawai meningkat sebesar 0.740 poin dan koefisien jalur tersebut adalah positif. Hasil uji di
atas juga ditunjukkan nilai signifikansi yakni 0,000 dimana seluruh nilai yang didapatkan adalah
kurang dari nilai probability 5% oleh karenanya dapat diartikan yakni variabel kepuasan kerja
(Y1) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y2). Nilai R-square sebagai
nilai koefisien determinasi yaitu 0,954. Hasil tersebut memperlihatkan besaran nilai pengaruh
bebas atas perubahan naik dan turun variabel terikatnya. Dapat diketahui bahwa variabel
independent (kemampuan menyesuikan diri dan kepuasan kerja) mempunyai kemampuan
sebesar 95,4% dalam menjelaskan varians pada variabel dependent (kinerja pegawai) dan masih

ada 4,6% varian yang dijelaskan oleh faktor independent lainnya.

Pembahasan

Kemampuan menyesuaikan diri terhadap kepuasan kerja pada lingkup pemerintah
Kecamatan Kabupaten Pangkep. Hasil yang signifikan dari analisis yang dilakukan. Dengan
nilai p kurangdari 0,05, yaitu terdapat hubungan antara kemampuan menyesuaikan diri dengan
kepuasan kerja pegawai di kantor Kecamatan Kabupaten Pangkep adalah signifikan secara
statistik. Dapat disimpulkan bahwa jika kemampuan menyesuaikan diri tinggi maka Kinerja
pegawai akan ikut meningkat. Ini adalah kesimpulan yang tepat karena hubungan positif antara
kemampuan menyesuikan diri, kepuasan kerja dan Kinerja pegawai dapat membantu dalam
meningkatkan efektivitas dan produktifitas organisasi secara keseluruhan. Terdapat pemahaman
yang baik mengenai faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. Faktor-faktor seperti kerjaan
yang sesuai, area kerja, sarana, kepemimpinan, dan ganti rugi memang memiliki kontribusi
penting terhadap kepuasan kerja pegawai. Kemampuan menyesuaikan diri juga diakui sebagai

faktor internal yang signifikan dalam memengaruhi kepuasan kerja. Ini mencerminkan
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keyakinan individu untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, termasuk dalam hal teknologi

informasi, yang kini menjadi unsur penting dalam lingkungan kerja modern. Dengan

kemampuan menyesuaikan diri yang baik terhadap teknologi informasi dan perubahan

lingkungan kerja lainnya, individu dapat meningkatkan kinerjanya dan menikimati dengan
pekerjaannya.

Kemampuan menyesuaikan diri terhadap kinerja pegawai pada lingkup pemerintah
Kecamatan Kabupaten Pangkep. Berdasarkan analisis data yang diuraikan sebelumya
memperlihatkan kemampuan menyesuaikan diri berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
pegawai di lingkup Pemerintah Kecamatan Kabupaten Pangkep. Kemampuan menyesuaikan
diri memang merupakan aspek yang penting dalam menghadapi berbagai tantangan di
lingkungan kerja. Dengan kemampuan tersebut, pegawai dapat mengurangi tingkat kecemasan
yang berlebihan dan lebih siap menghadapi beban kerja yang ada. Hal ini juga mencerminkan
tingkat motivasi diri yang tinggi, di mana pegawai memiliki dorongan internal untuk mencapai
standar kualitas sebagai seorang profesional.

Kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada lingkup pemerintah Kecamatan Kabupaten
Pangkep. Berdasarkan analisis data yang diuraikan sebelumya memperlihatkan kemampuan
menyesuaikan diri berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja pegawai di lingkup
Pemerintah Kecamatan Kabupaten Pangkep. Pentingnya kepuasan kerjatidak hanya ditentukan
oleh karakteristik lingkungan kerja, tetapi juga oleh perbedaan sifat individu. Pentingnya
meningkatkan moral kerja, dedikasi, kecintaan, dan kedisiplinan pegawai memang sangat
relevan, terutama karena penelitian seperti yang dilakukan oleh Michaelowa (2002)
menunjukkan bahwa kualitas kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja.
Penelitian ini menegaskan bahwa dalam negara-negara berkembang, lebih dari seperempat
pegawai atau pekerjameninggalkan pekerjaannya karena merasa tidak puas. Dengan demikian,
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, memotivasi, dan memberikan kepuasan bagi
pegawai menjadi sangat penting dalam meningkatkan kualitas kerja dan mempertahankan
pegawai yang kompeten. Dampak dari kepuasan kerja yang rendah, seperti tingkat
pemberhentian yang tinggi dan penurunan kinerja pegawai, menunjukkan pentingnya perhatian
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja di tempat kerja. Upaya untuk
meningkatkan kepuasan kerja menjadi suatu prioritas, karena dapat berdampak positif pada

retensi pegawai, produktivitas, dan kualitas kerja secara keseluruhan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Sebagaimana hasil dari penelitian ini maka disimpulkan dimana kinerja pegawai
dilingkup pemerintah Kecamatan kabupaten Pangkep secara signifikan dipengaruhi oleh
implementasi kemampuan menyesiaukan diri. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
menyesuaikan diri secara baik mampu meningkatkan rasa yakin pada diri, kepuasan dan
motivasi kerja pegawai. Begitu pula, kepuasan kerja yang tinggi dapat memberi kenyamanan
dan rasa aman ketika berada di lingkungan kerja, dan akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kinerja pada lingkup pemerintah Kecamatan Kabupaten Pangkep. Menggarisbawahi
pentingnya pengembangan kemampuan adaptasi dan penciptaan lingkungan kerja yang
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pegawai. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan
Kinerja pegawai harus memperhatikan faktor-faktor tersebut, termasuk pengembangan

kemampuan individu dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif.
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